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70 Orang Saksi Telah Diperiksa Kejari Terkait
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Pasar Atas Bukittinggi

Bukittinggi-- Sekitar 70 orang saksi telah diperiksa Kejaksaan Negeri (Kejari)
Bukittinggi terkait penggunaan dana operasional gedung pasar atas sejak tahun
2020-2021.

Dalam waktu dekat Kejari Bukittinggi akan umumkan calon tersangka



penyalahgunaan dana operasional gedung pasar atas. Salah-satu saksi yang
telah diperiksa oleh Kejari Bukittinggi diantaranya Pegawai Dinas Koperasi, UKM
dan Perdagangan Bukittinggi, Pegawai dan mantan pegawai termasuk pengelola
gedung pasar atas.

Hal ini menindaklanjuti laporan masyarakat yang masuk pada tanggal 3 Januari
2022, tentang adanya dugaan kerugian negara dana Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran (TA) 2020 dan TA 2021, di Kejaksaan
Tinggi (Kejati) Sumatera Barat.

Namun Kejati Sumbar menurunkan Surat Perintah Tugas kepada Kejari
Bukittinggi untuk mengumpulkan bahan keterangan dan mengumpulkan data
terkait hal tersebut. Dalam statementnya Kasi Intel Kejari Bukittinggi Pengki
Sumardi, SH menyampaikan, statusnya sekarang sudah penyidikan, lebih dari 70
saksi telah kami minta keterangan terkait penggunaan dana operasional gedung
pasar atas. Kendalanya ada yang sudah tidak kerja lagi, ada yang domisilinya
diluar kota, ada yang tidak mau datang, macam-macam alasannya.

"Semuanya kita minta keterangan seperti pegawai Dinas Koperasi, UKM dan
Perdagangan Bukittinggi, satpam, cleaning service(CS), seluruh pegawai dan
pengelola gedung pasar atas, pokoknya semua pihak terkait kita periksa," ucap
Pengki melalui via wa pada Rabu (12/10).

"Untuk penetapan tersangka akan kita lakukan jika sudah sesuai dengan
ketentuan acara dan kami akan ekspos, jika sudah memenuhi syarat formil dan
materil,” pungkasnya (Fang).



